ABSTRAK

Sitti Mashitah Tualeka, 2025. PERLINDUNGAN HAK PEREMPUAN DAN
ANAK DALAM PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG DAN KONTRIBUSINYA
TERHADAP PEMBARUAN HUKUM KELUARGA DI INDONESIA.

Perlindungan terhadap hak perempuan dan anak merupakan prinsip fundamental
dalam sistem hukum dan hak asasi manusia (HAM) baik secara global maupun nasional.
Secara global, perempuan dan anak tergolong kelompok rentan yang sering mengalami
diskriminasi dan kekerasan. Meskipun Indonesia telah menjamin prinsip kesetaraan dalam
konstitusi, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai peraturan dan norma hukum,
terutama dalam sistem hukum keluarga Islam, yang belum sepenuhnya berpihak pada
keadilan substantif bagi perempuan dan anak. Oleh karena itu, pembaruan hukum
diperlukan untuk memastikan perlindungan hukum yang adil dan sesuai dengan prinsip-
prinsip hak asasi manusia (HAM). Namun demikian, pembaruan hukum melalui jalur
legislasi sangatlah kompleks dan dinamis, dikarenakan melibatkan banyak kepentingan.
Dalam konteks ini, peran Mahkamah Agung sebagai aktor yudikatif menjadi sangat krusial.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis putusan Mahkamah Agung terkait
perlindungan hak perempuan dan anak di Indonesia, menganalisis kaidah-kaidah
pembaruan hukum dan metode penemuan hukum dalam putusan Mahkamah Agung terkait
perlindungan hak perempuan dan anak, serta memformulasikan kontribusi putusan
Mahkamah Agung terhadap pembaruan hukum keluarga islam di Indonesia.

Kerangka teori dalam penelitian Disertasi ini, yaitu Teori Magashid Syariah Jasser
Auda (Grand Theory), Teori Perlindungan Hukum Philipus M. Hadjon dan Teori Keadilan
John Rawls (Middle Theory), Teori Hukum Progresif Satjipto Rahardjo, Teori Hukum
Responsif Philippe Nonet dan Philip Selznick, dan Teori Hukum Feminis Martha Fineman
(Applied Theory).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis. Pendekatan
penelitian ini termasuk kepada penelitian yuridis normative yaitu pendekatan yang
dilakukan berdasarkan bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, konsep-
konsep, asas-asas hukum serta peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan
penelitian ini tentang bagaimana perlindungan hak perempuan dan anak dalam putusan
mahkamah agung dan kontribusinya terhadap pembaruan hukum keluarga di Indonesia.
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan: bahwa 1) Putusan Mahkamah Agung telah
memberikan pengakuan terhadap hak-hak perempuan dan anak, termasuk hak waris dan
hak-hak pasca perceraian. 2) Kaidah-kaidah hukum yang ditemukan dalam putusan-
putusan Mahkamah Agung menunjukkan arah pembaruan hukum keluarga Islam yang
lebih responsif terhadap perlindungan hak perempuan dan anak. 3) Metode penemuan
hukum yang diterapkan oleh Mahkamah Agung dalam sejumlah putusannya menunjukkan
pendekatan yang progresif dalam upaya melindungi hak-hak perempuan dan anak. 4)
Kontribusi putusan Mahkamah Agung terhadap pembaruan hukum keluarga di Indonesia
mencerminkan arah yang lebih progresif dan berkeadilan.



ABTSRACT

Sitti Mashitah Tualeka, 2025. Protection of Women's and Children's Rights in
Supreme Court Decisions and Their Contribution to Family Law Reform in
Indonesia

Protection of the rights of women and children is a fundamental principle in
the legal and human rights (HAM) systems, both globally and nationally. Globally,
women and children are considered a vulnerable group that frequently experiences
discrimination and violence. Although Indonesia has guaranteed the principle of
equality in its constitution, in practice, various legal regulations and norms,
particularly in the Islamic family law system, still do not fully support substantive
justice for women and children. Therefore, legal reform is necessary to ensure fair
legal protection by human rights principles. However, legal reform through
legislative channels is highly complex and dynamic, as it involves many interests.
In this context, the role of the Supreme Court as a judicial actor is crucial.

This research aims to analyze Supreme Court decisions regarding the
protection of women's and children’s rights in Indonesia, analyze the principles of
legal reform and legal discovery methods in Supreme Court decisions regarding the
protection of women's and children's rights, and formulate the contribution of
Supreme Court decisions to the reform of Islamic family law in Indonesia.

The theoretical framework in this dissertation research includes Jasser Auda's
Magashid Syariah Theory (Grand Theory), Philipus M. Hadjon's Legal Protection
Theory, John Rawls' Theory of Justice (Middle Theory), Satjipto Rahardjo's
Progressive Legal Theory, Philippe Nonet and Philip Selznick's Responsive Legal
Theory, and Martha Fineman's Feminist Legal Theory (Applied Theory).

The method used in this research is descriptive analytical. This research
approach is included in normative juridical research, namely an approach carried
out based on primary legal materials by examining theories, concepts, legal
principles, and laws and regulations related to this research, namely how the rights
of women and children are protected in Supreme Court decisions and their
contribution to the reform of family law in Indonesia.

The research results show that: 1) Supreme Court decisions have recognized
the rights of women and children, including inheritance rights and post-divorce
rights. 2) The legal principles found in Supreme Court decisions indicate a direction
for reforming Islamic family law that is more responsive to the protection of
women's and children's rights. 3) The legal discovery method applied by the
Supreme Court in a number of its decisions demonstrates a progressive approach in
efforts to protect the rights of women and children. 4) The contribution of Supreme
Court decisions to the reform of family law in Indonesia reflects a more progressive
and just direction
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